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A B S T R A C T 

Psychological well-being is an important aspect of students’ development 
and educational success, particularly during early adolescence. This study 
aims to analyze the role of peer social support in determining the 
psychological well-being of students at SMP Mekar Arum Bandung. This 
study employed a qualitative approach using a case study method. Data 
were collected through semi-structured interviews, observations, and 
documentation involving five informants, including students and school 
personnel. Data were analyzed using the interactive model of Miles, 
Huberman, and Saldana through data collection, condensation, 
presentation, and conclusion drawing. The findings indicate that peer 
social support consists of emotional, appraisal, informational, and 
instrumental support. These forms of support contribute to students’ 
psychological well-being by strengthening self-confidence, learning 
motivation, emotional regulation, adaptability, positive interpersonal 
relationships, and a sense of security. The study also highlights the 
strategic role of schools in fostering a supportive, inclusive, collaborative, 
and bullying-free environment. Thus, strengthening positive peer 
relationships and school-based support programs is essential for 
promoting students’ psychological well-being. 
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1. PENDAHULUAN 

Kesejahteraan psikologis peserta didik merupakan salah satu indikator penting dalam 

mendukung keberhasilan proses pendidikan di sekolah. Pada masa remaja awal, khususnya 

jenjang Sekolah Menengah Pertama, peserta didik mengalami berbagai perubahan fisik, 

kognitif, emosional, dan sosial yang menuntut kemampuan adaptasi yang baik. Berbagai 

tantangan, seperti tekanan akademik, tuntutan lingkungan, konflik keluarga, hingga 

dinamika pergaulan, dapat mempengaruhi kondisi psikologis peserta didik. Apabila 
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tantangan tersebut tidak diimbangi dengan dukungan sosial yang memadai, peserta didik 

berpotensi mengalami penurunan kesejahteraan psikologis yang ditandai dengan 

rendahnya rasa percaya diri, kesulitan mengelola emosi, kecemasan, hingga menurunnya 

motivasi belajar (Aldi & Khairanis, 2025). Oleh karena itu, diperlukan perhatian terhadap 

faktor-faktor yang mampu menjaga dan meningkatkan kesejahteraan psikologis peserta 

didik, salah satunya melalui dukungan sosial yang diberikan oleh teman sebaya. 

Fenomena tersebut juga terlihat dalam kehidupan peserta didik di lingkungan 

sekolah. Berbagai penelitian menemukan bahwa peserta didik yang memiliki hubungan 

positif dengan teman sebaya cenderung menunjukkan tingkat kebahagiaan, kepercayaan 

diri, kemampuan mengatasi stres, dan motivasi belajar yang lebih tinggi dibandingkan 

peserta didik yang kurang memperoleh dukungan sosial (Faulintya dkk., 2025). Sebaliknya, 

peserta didik yang mengalami penolakan sosial, perundungan (bullying), atau kesulitan 

menjalin hubungan dengan teman sebaya lebih rentan mengalami kesepian, stres 

akademik, bahkan gejala depresi. Kondisi tersebut menjadi semakin penting pada tingkat 

SMP karena pada fase ini teman sebaya mulai mengambil peran yang lebih dominan 

dibandingkan masa kanak-kanak dalam pembentukan identitas, konsep diri, dan 

penyesuaian sosial peserta didik (Annisa & Dewi, 2025). 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini secara umum bertujuan untuk 

menganalisis peran dukungan sosial teman sebaya sebagai faktor penentu kesejahteraan 

psikologis peserta didik di SMP Mekar Arum Bandung. Penelitian ini diharapkan mampu 

memberikan gambaran mengenai tingkat dukungan sosial yang diterima peserta didik serta 

ringkasan dengan kesejahteraan psikologis yang mereka miliki. Hasil penelitian diharapkan 

menjadi dasar bagi sekolah dalam merancang program layanan bimbingan dan konseling 

serta kegiatan penguatan karakter yang mampu menciptakan lingkungan sosial sekolah 

yang lebih mendukung dan kondusif bagi perkembangan peserta didik. 

Penelitian ini berlandaskan pada teori dukungan sosial yang menjelaskan bahwa 

individu memperoleh bantuan emosional, penghargaan, informasi, maupun bantuan 

instrumental dari lingkungan sosialnya sehingga mampu menghadapi tekanan kehidupan 

secara lebih efektif. Sementara itu, konsep kesejahteraan psikologis mengacu pada teori 

Psychological Well-Being yang dikembangkan oleh Carol D. Ryff, yang mencakup enam 

dimensi utama, yaitu penerimaan diri, hubungan positif dengan orang lain, otonomi, 

penguasaan lingkungan, tujuan hidup, dan pertumbuhan pribadi (Mufidha, 2021). Dalam 

konteks remaja, dukungan sosial teman sebaya diyakini berkontribusi terhadap 

perkembangannya setiap dimensi kesejahteraan psikologis tersebut karena peserta didik 

memperoleh rasa diterima, dihargai, dan memiliki tempat untuk berbagi pengalaman, 

sebagaimana yang dikatakan oleh Ryff dalam Yuliani (2018), psychological well-being terus 

meningkat bersamaan dengan konsep kebahagiaan. 

Meskipun penelitian mengenai dukungan sosial dan kesejahteraan psikologis telah 

banyak dilakukan, sebagian besar penelitian sebelumnya berfokus pada siswa, siswa 

sekolah menengah atas atau remaja secara umum. Sebagaimana yang dikemukakan oleh 

Awwaliyah dkk (2025), bahwa dukungan sosial teman sebaya memberikan pengaruh 

positif yang cukup kuat terhadap kesejahteraan psikologis remaja, dan mengindikasikan 

bahwa semakin tinggi dukungan sosial yang diterima dari teman sebaya, maka semakin baik 

kesejahteraan psikologis remaja. Sejalan dengan Jannah & Ariyanto (2025), menegaskan 

bahwa dukungan sosial bersifat ambivalen yaitu dapat memperkuat resiliensi dan 

kesejahteraan psikologis. Penelitian ini memiliki kesamaan pada penggunaan variabel 
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dukungan sosial teman sebaya sebagai faktor yang memengaruhi kondisi psikologis 

individu. Akan tetapi, penelitian ini menawarkan kebaruan melalui fokus pada peserta didik 

SMP sebagai kelompok remaja awal yang masih relatif jarang dikaji dalam penelitian 

mengenai kesejahteraan psikologis. Dengan demikian, masih terdapat keselarasan 

penelitian yang perlu diisi agar diperoleh pemahaman yang lebih kontekstual mengenai 

faktor-faktor yang mempengaruhi kesejahteraan psikologis peserta didik SMP. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada fokus analisis yang menempatkan dukungan 

sosial teman sebaya sebagai faktor penentu kesejahteraan psikologis peserta didik pada 

konteks SMP Mekar Arum Bandung dengan karakteristik sosial dan budaya sekolah yang 

khas. Penelitian ini tidak hanya mengidentifikasi tingkat hubungan antara kedua variabel, 

tetapi juga memberikan gambaran empiris mengenai bentuk-bentuk dukungan sosial yang 

paling berkontribusi terhadap kesejahteraan psikologis peserta didik (Afrilianti Nabila, 

2025). Oleh karena itu, hasil penelitian diharapkan dapat memperkaya kajian psikologi 

pendidikan, khususnya mengenai pentingnya hubungan antar teman dalam mendukung 

perkembangan psikologis remaja pada jenjang pendidikan menengah pertama. 

Penelitian ini diharapkan memberikan dampak teoritis maupun praktis. Secara 

teoritis, hasil penelitian dapat memperkuat bukti empiris mengenai hubungan antara 

dukungan sosial teman sebaya dan kesejahteraan psikologis peserta didik pada konteks 

pendidikan Indonesia. Secara praktis, temuan penelitian dapat menjadi acuan bagi sekolah, 

guru, wali kelas, dan konselor dalam merancang program penguatan hubungan sosial antar 

peserta didik, pencegahan perundungan, serta layanan bimbingan yang berfokus pada 

peningkatan kesejahteraan psikologis. Selain itu, penelitian ini diharapkan menjadi 

referensi bagi peneliti selanjutnya untuk mengembangkan model intervensi berbasis 

dukungan sosial dalam menciptakan lingkungan sekolah yang sehat, inklusif, dan 

mendukung perkembangan peserta didik secara optimal. 

 

2. METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus untuk 

memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai peran dukungan sosial teman sebaya 

sebagai faktor penentu kesejahteraan psikologis peserta didik di SMP Mekar Arum 

Bandung. Metode studi kasus dipilih karena memungkinkan peneliti mengkaji fenomena 

secara komprehensif dalam konteks nyata sehingga dapat menggambarkan kondisi yang 

terjadi di lingkungan sekolah. Jenis data yang digunakan adalah data kualitatif berupa hasil 

wawancara, observasi, dan dokumentasi yang berkaitan dengan bentuk dukungan sosial 

teman sebaya, kondisi kesejahteraan psikologis peserta didik, serta berbagai aktivitas sosial 

yang berlangsung di lingkungan sekolah. Data tersebut disajikan dalam bentuk deskripsi, 

narasi, dan interpretasi untuk memperoleh pemahaman yang utuh mengenai fenomena 

yang diteliti. 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data sekunder 

(Prawanti dkk., 2025). Data primer diperoleh secara langsung melalui wawancara 

mendalam dengan peserta didik, guru Bimbingan dan Konseling (BK), wali kelas, serta 

pihak sekolah yang memiliki informasi mengenai interaksi sosial peserta didik. Selain itu, 

observasi terhadap aktivitas peserta didik di lingkungan sekolah dilakukan untuk 

memperoleh gambaran mengenai bentuk-bentuk dukungan sosial yang terjadi dalam 

kehidupan sehari-hari (Siti Romdona dkk., 2025). Adapun data sekunder diperoleh dari 
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berbagai dokumen sekolah, seperti program bimbingan dan konseling, tata tertib sekolah, 

laporan kegiatan peserta didik, serta literatur ilmiah berupa buku, jurnal, dan hasil 

penelitian terdahulu yang relevan dengan dukungan sosial teman sebaya dan kesejahteraan 

psikologis. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Wawancara semi terstruktur digunakan untuk menggali pengalaman, 

persepsi, serta pandangan informan mengenai dukungan sosial teman sebaya dan 

pengaruhnya terhadap kesejahteraan psikologis peserta didik (Rachmawati, 2007). 

Observasi dilakukan secara langsung terhadap interaksi sosial peserta didik di lingkungan 

sekolah, baik dalam kegiatan pembelajaran maupun kegiatan di luar kelas, untuk 

memperoleh data yang sesuai dengan kondisi nyata. Sementara itu, dokumentasi digunakan 

untuk melengkapi informasi yang diperoleh melalui wawancara dan observasi dengan 

memanfaatkan berbagai dokumen sekolah, foto kegiatan, serta arsip yang berkaitan dengan 

pelaksanaan program pembinaan peserta didik. Ketiga teknik tersebut digunakan secara 

terpadu guna meningkatkan kelengkapan dan keakuratan data penelitian. 

Teknik analisis data mengacu pada model analisis interaktif Miles, Huberman, dan 

Saldana, yang meliputi empat tahapan, yaitu pengumpulan data, kondensasi data, penyajian 

data, serta penarikan dan verifikasi Kesimpulan (Daniel & Taneo, 2019). Data yang 

diperoleh dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi terlebih dahulu direduksi 

dengan memilih informasi yang relevan sesuai fokus penelitian, kemudian dikelompokkan 

ke dalam tema-tema tertentu. Selanjutnya, data disajikan dalam bentuk uraian naratif 

sehingga memudahkan proses interpretasi. Tahap akhir dilakukan dengan menarik 

kesimpulan berdasarkan keterkaitan antar teman yang ditemukan di lapangan. Untuk 

menjamin keabsahan data, penelitian menerapkan triangulasi sumber dan triangulasi 

teknik, yaitu membandingkan informasi yang diperoleh dari berbagai informan serta hasil 

wawancara, observasi, dan dokumentasi sehingga temuan penelitian memiliki tingkat 

kredibilitas yang tinggi. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa peserta didik memperoleh berbagai bentuk 

dukungan sosial dari teman sebaya, yaitu dukungan emosional, dukungan penghargaan, 

dukungan informasi, dan dukungan instrumental. Dukungan emosional menjadi bentuk 

dukungan yang paling sering dirasakan peserta didik. Informan pertama mengungkapkan 

bahwa ketika menghadapi masalah, teman temannya bersedia mendengarkan, memberikan 

semangat, dan menemaninya sehingga ia merasa lebih tenang dan tidak menghadapi 

masalah seorang diri. Informan menyatakan, “Saya jadi lebih lega, lebih semangat belajar, 

dan tidak merasa sendirian”. Temuan tersebut menunjukkan bahwa dukungan emosional 

memberikan rasa aman dan membantu peserta didik mengelola tekanan yang dialami di 

lingkungan sekolah. 

Selain dukungan emosional, peserta didik juga memperoleh dukungan informasi 

melalui kegiatan belajar bersama. Informan kedua menjelaskan bahwa teman-temannya 

sering membantu menjelaskan materi pelajaran ketika ia mengalami kesulitan memahami 

pembelajaran. Menurutnya, bantuan tersebut membuatnya lebih percaya diri dalam 

mengikuti proses belajar. Ia menyampaikan, "Kalau saya tidak paham pelajaran, teman 

menjelaskan lagi sampai saya mengerti”. Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa teman 



Gustami et al. 

2066   |   Takuana, Vol. 5 (2) July-Sept 2026 

sebaya berperan sebagai sumber belajar yang membantu meningkatkan pemahaman 

akademik sekaligus memperkuat motivasi belajar peserta didik. Hasil wawancara dengan 

informan ketiga menunjukkan adanya dukungan instrumental dan dukungan yang 

diberikan. Informan menyatakan bahwa ia kerap sekali dibantu ketika mengalami kesulitan 

mengerjakan tugas serta memberikan semangat ketika merasa kurang percaya diri. Ia 

berharap seluruh peserta didik dapat saling menghargai dan tidak mengejek teman yang 

sedang mengalami kesulitan. Temuan tersebut menampilkan bahwa bantuan nyata dan 

penghargaan dari teman sebaya mampu meningkatkan rasa percaya diri serta kenyamanan 

peserta didik selama berada di lingkungan sekolah. 

Ungkapan dari informan tersebut diperkuat oleh hasil wawancara dengan Guru BK. 

Beliau menjelaskan bahwa pada masa remaja awal, teman sebaya memiliki pengaruh yang 

besar terhadap perkembangan emosional, sosial, dan motivasi belajar peserta didik. Bentuk 

dukungan yang paling sering muncul adalah saling membantu dalam belajar, memberikan 

semangat, mendengarkan keluhan, mengajak bergaul, serta bekerja sama dalam berbagai 

kegiatan sekolah. Guru BK juga menjelaskan bahwa peserta didik yang memperoleh 

dukungan sosial cenderung lebih percaya diri, mampu mengendalikan emosi, memiliki 

motivasi belajar yang tinggi, dan lebih mudah beradaptasi dengan lingkungan sekolah. 

Sebaliknya, peserta didik yang kurang memperoleh dukungan sosial cenderung menjadi 

lebih pendiam, kurang percaya diri, mudah cemas, dan menarik diri dari pergaulan. Hasil 

wawancara dengan Kepala Sekolah semakin memperkuat temuan penelitian. Kepala 

Sekolah menyampaikan bahwa dukungan sosial teman sebaya merupakan salah satu faktor 

penting yang mendukung perkembangan psikologis peserta didik. Menurutnya, sekolah 

berupaya membangun budaya saling menghargai dan kerja sama melalui kegiatan 

pembelajaran, program karakter, dan ekstrakurikuler. 

Meskipun demikian, sekolah masih menghadapi tantangan berupa konflik antar 

teman, konflik dan pengaruh media sosial yang dapat mempengaruhi kondisi psikologis 

peserta didik. Oleh karena itu, sekolah terus melakukan pembinaan agar tercipta 

lingkungan yang ramah, saling mendukung, dan bebas dari perundungan. Berdasarkan 

keseluruhan hasil wawancara dan observasi, dapat disimpulkan bahwa bentuk dukungan 

sosial teman sebaya di SMP Mekar Arum Bandung meliputi dukungan emosional, dukungan 

informasi, dan dukungan instrumental. Ketiga bentuk dukungan tersebut memberikan 

kontribusi positif terhadap kesejahteraan psikologis peserta didik melalui peningkatan rasa 

aman, kepercayaan diri, motivasi belajar, kemampuan beradaptasi, dan kenyamanan dalam 

berinteraksi di lingkungan sekolah. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dukungan sosial teman sebaya memiliki peran 

yang signifikan dalam mendukung kesejahteraan psikologis peserta didik di SMP Mekar 

Arum Bandung. Berdasarkan hasil wawancara dengan lima informan, ditemukan bahwa 

bentuk dukungan sosial yang paling dominan meliputi dukungan emosional, dukungan 

penghargaan, dukungan informasi, dan dukungan instrumental. Keempat bentuk dukungan 

tersebut saling melengkapi dalam membantu peserta didik menghadapi tantangan 

akademik maupun sosial selama berada di lingkungan sekolah. Temuan ini menunjukkan 

bahwa teman sebaya tidak hanya berfungsi sebagai rekan belajar, tetapi juga sebagai 

sumber dukungan psikologis yang membantu peserta mengembangkan rasa aman, nyaman, 

dan percaya diri (Satria & Kurniawati, 2024). 

Dukungan emosional menjadi bentuk dukungan yang paling banyak dirasakan oleh 

peserta didik (KolangNauli & Bui, 2025). Hasil wawancara menunjukkan bahwa peserta 
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didik merasa lebih tenang, lebih bersemangat, dan tidak merasa kesepian ketika 

memperoleh perhatian, empati, dan motivasi dari teman-temannya. Kondisi tersebut 

menampilkan bahwa hubungan emosional yang positif mampu membantu peserta didik 

mengurangi tekanan psikologis akibat masalah akademik maupun masalah pribadi. 

Temuan ini sejalan dengan teori dukungan sosial yang dikemukakan oleh House (1981) 

dalam Aliyah dkk (2024), yang menjelaskan bahwa dukungan emosional berupa perhatian, 

kepedulian, dan kasih sayang mampu meningkatkan kemampuan individu dalam 

menghadapi tekanan hidup. Pada masa remaja, kebutuhan untuk diterima oleh kelompok 

teman sebaya menjadi salah satu kebutuhan perkembangan yang penting sehingga 

keberadaan teman yang mampu memberikan dukungan emosional akan meningkatkan 

rasa aman dan memperkuat kesejahteraan psikologis peserta didik. 

Selain dukungan emosional, penelitian ini menemukan bahwa dukungan informasi 

memiliki kontribusi yang besar terhadap peningkatan motivasi belajar peserta didik 

(Rambe & Widodo, 2024). Membantu teman dalam menjelaskan materi pelajaran, 

mengingatkan tugas, serta berbagi informasi akademik membuat peserta didik lebih mudah 

memahami pembelajaran dan lebih percaya diri dalam mengikuti kegiatan di kelas. Temuan 

ini menunjukkan bahwa teman sebaya berfungsi sebagai sumber belajar yang melengkapi 

peran guru. Hasil penelitian ini mendukung pendapat Vygotsky yang menekankan bahwa 

interaksi sosial merupakan unsur penting dalam perkembangan kognitif peserta didik 

(Syaifulloh, 2023). Melalui proses belajar bersama dan diskusi kelompok, peserta didik 

memperoleh kesempatan untuk membangun pengetahuan sekaligus mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis. Dengan demikian, dukungan informasi tidak hanya berdampak 

pada peningkatan prestasi belajar, tetapi juga berpengaruh terhadap kondisi psikologis 

peserta didik karena mampu mengurangi kecemasan akademik. 

Penelitian ini juga menemukan bahwa dukungan yang diberikan memberikan 

pengaruh positif terhadap pembentukan konsep diri dan harga diri peserta didik. Ketika 

teman memberikan apresiasi terhadap kemampuan, pendapat, maupun usaha yang 

dilakukan, peserta didik merasa terinspirasi dan memiliki keyakinan yang lebih besar 

terhadap kemampuan dirinya (Satria & Kurniawati, 2024). Sebaliknya, hasil wawancara 

menunjukkan bahwa pengalaman dijauhi teman atau kesalahpahaman menyebabkan 

peserta didik kehilangan semangat belajar dan merasa kurang nyaman berada di sekolah. 

Temuan tersebut mengindikasikan bahwa diberikan penghargaan dari teman sebaya yang 

memiliki peran penting dalam membangun identitas diri remaja (Awwaliyah dkk., 2025). 

Hal ini sejalan dengan teori perkembangan psikososial Erikson dalam Khairunnisa Nazwa 

Kamilla dkk (2022), yang menyatakan bahwa remaja sedang berada pada tahap pencarian 

identitas, sehingga penerimaan dan penghargaan dari lingkungan sosial menjadi faktor 

yang sangat menentukan perkembangan kepribadian mereka. 

Peran sekolah sangat penting dalam membangun budaya dukungan sosial antar 

peserta didik. Guru BK menjelaskan bahwa sekolah menyelenggarakan layanan bimbingan 

klasikal, konseling individu, konseling kelompok, serta berbagai kegiatan yang mendorong 

kerja sama dan kepedulian antar peserta didik (Danar Nanda Rachmawati dkk., 2026). 

Sementara itu, Kepala Sekolah menegaskan bahwa budaya saling menghargai, gotong 

royong, dan pendidikan karakter terus dikembangkan melalui kegiatan pembelajaran 

maupun ekstrakurikuler. Temuan ini menunjukkan bahwa dukungan sosial teman sebaya 

tidak terbentuk secara alami semata, tetapi juga dipengaruhi oleh kebijakan sekolah yang 

menciptakan iklim sosial yang positif (Jumadi, 2017). Lingkungan sekolah yang aman dan 
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bebas dari perundungan akan memberikan ruang bagi peserta didik untuk membangun 

hubungan interpersonal yang sehat. 

Jika dikaitkan dengan teori Psychological Well-Being yang dikemukakan oleh Carol D. 

Ryff dalam Hartati & Diki Arisandi (2025), hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

dukungan sosial teman sebaya berkontribusi terhadap seluruh dimensi kesejahteraan 

psikologis. Dukungan emosional membantu meningkatkan penerimaan diri, sedangkan 

hubungan yang harmonis dengan teman memperkuat dimensi hubungan positif dengan 

orang. Dukungan informasi membantu peserta didik mengembangkan penguasaan 

lingkungan karena mereka mampu menghadapi berbagai tuntutan akademik dengan lebih 

baik. Sementara itu, penghargaan yang diberikan kepada teman meningkatkan rasa percaya 

diri dan mendorong pertumbuhan pribadi. Dengan demikian, seluruh bentuk dukungan 

sosial yang ditemukan dalam penelitian ini berkontribusi terhadap terciptanya 

kesejahteraan psikologis peserta didik secara menyeluruh. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa dukungan sosial teman 

sebaya merupakan salah satu faktor penting dalam menciptakan lingkungan sekolah yang 

sehat secara psikologis. Temuan penelitian menampilkan bahwa peserta didik yang 

memperoleh dukungan emosional, penghargaan, informasi, dan bantuan nyata dari teman 

sebayanya cenderung memiliki rasa percaya diri yang lebih baik, motivasi belajar yang lebih 

tinggi, kemampuan beradaptasi yang lebih baik, serta hubungan sosial yang lebih positif. 

Oleh karena itu, sekolah perlu terus memperkuat program pendidikan karakter, 

pembelajaran kolaboratif, layanan bimbingan dan konseling, serta kegiatan dukungan 

sejawat sebagai upaya meningkatkan kesejahteraan psikologis peserta didik. Temuan ini 

juga memperkuat hasil penelitian-penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa 

dukungan sosial teman sebaya merupakan faktor protektif yang berperan penting dalam 

perkembangan psikologis remaja di lingkungan sekolah. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa dukungan sosial teman sebaya 

memiliki peran yang sangat penting sebagai faktor penentu dalam meningkatkan 

kesejahteraan psikologis peserta didik di SMP Mekar Arum Bandung. Hasil studi kasus yang 

melibatkan lima informan menunjukkan bahwa bentuk dukungan sosial yang diterima 

peserta didik meliputi dukungan emosional, dukungan penghargaan, dukungan informasi, 

dan dukungan instrumental. Keempat bentuk dukungan tersebut memberikan kontribusi 

positif terhadap peningkatan rasa percaya diri, motivasi belajar, kemampuan mengelola 

emosi, serta kemampuan beradaptasi dengan lingkungan sekolah. Selain itu, faktor faktor 

seperti kualitas hubungan interpersonal, intensitas interaksi sosial, komunikasi yang 

efektif, empati, dan budaya saling mendukung turut memengaruhi tingkat kesejahteraan 

psikologis peserta didik. Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa sekolah memiliki 

peran strategis dalam membangun lingkungan yang kondusif melalui pendidikan karakter, 

layanan bimbingan dan konseling, pembelajaran kolaboratif, serta kegiatan ekstrakurikuler 

yang mendorong terciptanya hubungan sosial yang positif. Dengan demikian, sinergi antara 

peserta didik, guru, dan pihak sekolah dalam membangun budaya saling mendukung 

menjadi upaya yang efektif untuk mewujudkan lingkungan pendidikan yang aman, inklusif, 

dan mampu meningkatkan kesejahteraan psikologis peserta didik secara berkelanjutan. 
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